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ABSTRAK 

 

Idanisa Uziadah (14111520079): Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran 

Reciprocal Teaching Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 

Kaliwedi  

Penyampaian materi pelajaran yang diberikan oleh guru salah satu tujuannya 

adalah agar peserrta didik mampu memahami setiap pelajaran secara menyeluruh. 

Semua peserta didik harus mampu belajar dengan baik dan memperoleh hasil belajar 

secara maksimal terhadap seluruh bahan yang dipelajari. Akan tetapi kenyataannya 

setiap nilai Ujian Nasional (UN) khususnya pelajaran matematika rata-rata masih 

rendah. Beberapa guru mengungkapkan bahwa hal ini terjadi karena siswa kurang 

memahami materi matematika yang bersifat abstrak, siswa kurang memahami secara 

menyeluruh. Maka dari itu agar peserta didik dapat memahami setiap unit pelajaran 

yang telah disampaikan oleh guru maka diperlukanlah suatu strategi pembelajaran 

yang inovatif yaitu dengan menerapkan strategi pembelajaran reciprocal teaching 

(pembelajaran terbalik). 

Tujuan dari penelitian ini adalah (a) Untuk menjelaskan seberapa besar respon 

siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran reciprocal teaching pada pemahaman 

membaca soal cerita siswa kelas VIII SMPN 1 Kaliwedi; (b) Untuk menggambarkan 

seberapa besar keaktifan belajar matematika siswa pada pokok bahasan sistem 

persamaan linier dua variabel; (c) Untuk membuktikan pengaruh pembelajaran 

reciprocal teaching pada pemahaman membaca soal cerita terhadap keaktifan belajar 

matematika siswa pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen yang teknik 

pengumpulan data berupa angket. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII semester 2 SMP Negeri 1 Kaliwedi tahun pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 7 

kelas. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan sampel acak klaster (Cluster 

Random Sampling) yaitu kelas VIII F yang berjumlah 30 siswa. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu diperoleh nilai rata-rata angket strategi 

reciprocal teaching adalah sebesar 72 % yang termasuk pada kategori kuat dan rata-

rata angket keaktifan belajar siswa sebesar 80. Lalu berdasarkan analisis regresi untuk 

variabel strategi pembelajaran reciprocal teaching (X) dan variabel keaktifan belajar 

siswa (Y) menunjukkan persamaan: 𝑌= 1,580 + 0,903𝑋. Koefisien regresi sebesar 

0.846 berarti strategi pembelajaran reciprocal teaching mempengaruhi terhadap 

keaktifan belajar siswa. Dengan menggunakan uji regresi linear bahwa keaktifan 

belajar siswa sebesar 72 % direngaruhi oleh penerapan strategi reciprocal teaching 

sedangkan sisanya 18 % ditentukan oleh faktor lain. 

Kata Kunci: reciprocal teaching, pemahaman membaca, keaktifan belajar 

  



 

 

ABSTRACT 

 

Idanisa Uziadah (14111520079): The Effects of Learning Strategies Reciprocal 

Teaching Problem In Learning Student Class VIII SMP Negeri 1 Kaliwedi  

Highlights delivery of the subject matter by the teacher one of its objectives is to 

participant students are able to understand each lesson thoroughly. All learners 

should be able to study well and earn maximum learning outcomes of all the materials 

studied. However, in reality each of the National Examination (UN), especially math 

average is still low. Some teachers said that this occurs because students do not 

understand the material of abstract mathematics, the students do not understand 

thoroughly. Therefore so that learners can understand each unit of study that has been 

submitted by the teachers and be required an innovative learning strategy by 

implementing learning strategies Reciprocal teaching (learning inverted). 

The purpose of this study were (a) To explain how big the students' response to 

the application of reciprocal teaching learning strategies in reading comprehension 

story about class VIII SMP Negeri 1 Kaliwedi; (B) To illustrate how much the activity 

of learning mathematics students on the subject of the system of linear equations of 

two variables; (C) To prove the influence of reciprocal teaching learning in reading 

comprehension about the story of the activeness of student mathematics learning on 

the subject of the system of linear equations of two variables. 

The method used was experimental method of data collection techniques such as 

questionnaires. The population in this study is the second semester of eighth grade 

students of SMP Negeri 1 Kaliwedi school year 2014/2015, amounting to 7 classes. 

Sampling was conducted using a Cluster Random Sampling which F VIII class 

numbering 30 students. 

The results obtained are average values obtained reciprocal strategy teaching is 

questionnaire of 72% is included in the category of strong and average students' 

learning activeness questionnaire at 80. Then based on regression analysis for 

variables reciprocal teaching learning strategies (X) and variable learning activeness 

student (Y) shows the equation: 𝑌 = 1,580 + 0,903𝑋. Regression coefficient 0.846 

means teaching affect reciprocal learning strategies to students' learning activeness. 

By using linear regression test that students' learning activeness of 72% be affected by 

reciprocal teaching strategy implementation while the remaining 18% is determined 

by other factors. 

 

Keywords: reciprocal teaching, reading comprehension, active learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi manusia. Karena menyangkut 

kelangsungan hidup manusia dan tingkat kecerdasan bangsa. Manusia tidak cukup 

hanya tumbuh dan berkembang dengan dorongan alamiah saja, tetapi perlu 

pendidikan. Pendidikan diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode 

tertentu. Sehingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah 

laku yang sesuai dengan kebutuhan (Muhibbinsyah, 2005:10). 

Dunia pendidikan di Indonesia, harus diakui seperti tak henti dari berbagai 

masalah yang membelenggunya. Dari masalah sarana prasarana, akses, hingga 

kualitas. Mulai pendidikan usia dini hingga perguruan tinggi semua terbelenggu 

masalah. Padahal, sudah banyak terobosan telah dilakukan Kemendikbud untuk 

mengeluarkan pendidikan dari berbagai belenggu yang membelitnya. 

Menurut Ruseffendi (2006:15), secara formal, pembelajaran Matematika dimulai 

sejak Sekolah Dasar hingga Menengah. Matematika merupakan bagian tak terpisahkan 

dari kehidupan seseorang. Karena setiap aktivitas yang dilakukan seseorang, tentu 

tidak akan terlepas dari Matematika. Menurut Ruseffendi, bahwa matematika (ilmu 

pasti) bagi anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajaran yang tidak disenangi, 

kalau bukan sebagai mata pelajaran yang dibenci. Agar siswa bersikap positif terhadap 

pelajaran Matematika, perluadanya strategi atau metode yang menarik bagi siswa, 

memotivasi mereka untuk belajar, memberikan rasa aman untuk belajar dan 

menyenangkan bagi mereka. 

Belajar adalah perbuatan yang sangat kompleks, proses yang berlangsung dalam 

otak manusia. Sampai sekarang belum ditemukan perumusan yang paling tepat. Setiap 

ahli mengajukan rumusannya sendiri-sendiri yang berbeda satu sama lain. Itu 

sebabnya dalam psikologi belajar mengklasifikasikan tiga jenis rumusan yang 

dikemukakan oleh tiga aliran psikologi belajar, yakni psikologi daya, psikologi 

asosiasi dan psikologi Gestalt. Psikologi daya menekankan daya pada diri manusia, 

belajar berarti melatih daya tersebut agar berfungsi sebagaimana mestinya. Psikologi 

asosiasi menekankan hubungan antara stimulus dan respon. Psikologi Gestalt 

menekankan keseluruhan. Dalam teori terakhir timbul perumusan baru yang 
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menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan perilaku pada diri seseorang 

berkat pengalaman dan pelatihan (Hamalik, 2009:121) 

Belajar Matematika pada dasarnya merupakan belajar ide-ide atau konsep-

konsep yang bersifat abstrak. Untuk mempelajarinya digunakan simbol-simbol agar 

ide-ide atau konsep-konsep tersebut dapat dikomunikasikan. Dengan banyaknya 

simbol-simbol yang digunakan. Mengakibatkan siswa bersikap negatif terhadap 

Matematika yang menganggap bahwa Matematika merupakan pelajaran sulit dan 

menakutkan. (Ruseffendi, 2006:17) 

Di dalam pembelajaran Matematika selama ini dunia nyata dijadikan tempat 

pengaplikasian konsep. Akibatnya siswa kurang memahami atau menghayati konsep-

konsep matematika dan siswa mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan arti 

Matematika itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Kenyataan yang banyak dijumpai 

di sekolah selama ini adalah pembelajaran Matematika yang berlangsung secara 

tradisional dimana guru sebagai pusat belajar bagi siswa, karena siswa mempunyai 

kebutuhan belajar, teknik-teknik belajar, dan berperilaku belajar. Guru harus 

menguasai metode dan teknik pembelajaran, memahami materi atau bahan belajar 

yang cocok dengan kebutuhan belajar, dan berperilaku membelajarkan siswa. Guru 

dituntut untuk dapat memilih kegiatan mengajarnya sehingga siswa terhindar dari 

kebosanan dan terciptanya kondisi belajar yang interaktif, efektif, dan efisien.              

(Ruseffendi, 2006: 20) 

Pembelajaran aktif adalah istilah payung bagi berbagai model pembelajaran 

yang berfokus kepada siswa sebagai penanggung jawab belajar. Semula memang 

istilah pembelajaran aktif dipergunakan baik bagi pembelajaran aktif yang individual 

mandiri, maupun pembelajaran aktif yang bersifat kolaboratif. Pembelajaran aktif 

secara sederhana didefinisikan sebagai metode pengajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisiskan agar 

siswa selalu melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berfikir 

tentang sesuatu yang sedang dilakukannya selama pembelajaran. (Warsono dan 

Hariyanto, 2012: 6)  

Proses pembelajaran dipandang sebagai aspek pendidikan dan menjadi proses 

yang mendasar dalam aktivitas pembelajaran disekolah untuk pengembangan 

kemampuan peserta didik sejauh mana mereka mampu dan dapat melakukan sesuatu 

atau pun menerima pendidikan. Untuk lebih mengaktifkan siswa berperan dalam 

belajar antara lain dengan mengkondisikan siswa berperan aktif dalam proses belajar 
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dan membuat pokok bahasan menjadi sesuatu yang menantang, mengesankan serta 

mendorong siswa agar mampu memecahkan masalah. Oleh karena itu diperlukan 

pendekatan dalam pembelajaran yang mampu menciptakan kondisi tersebut. Dalam 

pembelajaran matematika, penggunaan strategi pembelajaran diharapkan dapat 

mempermudah siswa dalam memperoleh gambaran konkrit tentang materi yang 

diajarkan. Sehingga diharapkan siswa menyukai matematika dan menganggapnya 

sebagai pelajaran yang menarik dan menantang. 

Strategi pembelajaran merupakan atas berbagai jenis latihan tertentu yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Setiap tingkah laku yang 

diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajarnya. Strategi 

pembelajaran adalah alat bantu guru dalam proses belajar mengajar yang bertujuan 

agar peserta didik dapat tercapainya suatu pembelajaran tertentu. Permasalahan 

pendidikan di Indonesia adalah kurangnya penerapan strategi pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar disebabkan pembelajaran lebih monoton, sehingga sulit 

untuk mencapai hasil maksimal (Uno, 2012:87). 

Reciprocal teaching adalah pendekatan kontruktivis yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip pembuatan atau pengajuan pertanyaan (Trianto, 2009:96). Menurut 

Sriyanti dan Marlina (2003:118) pembelajaran terbalik merupakan salah satu model 

pembelajaran yang memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai melalui 

kegiatan belajar mandiri sehingga peserta didik mampu menjelaskan temuannya 

kepada yang lain serta dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar mandiri. 

Keterlibatkan atau keaktifan dalam proses belajar mengajar beraneka ragam, 

seperti mendengarkan ceramah, mendiskusikan, membuat suatu alat, membuat 

laporan pelaksanaan-pelaksanaan tugas dan sebagainya. Keaktifan siswa yang 

berbeda-beda itu dapatlah dikelompokkan atas aktivitas yang bersifat fisik dan 

aktivitas yang bersifat nonfisik, seperti mental, intelektual, dan emosional. (Hamalik, 

2009:120). 

Mencermati hal di atas, perlu dicari suatu alternatif pembelajaran yang dapat 

meningkatkan aktivitas belajar dan memeberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengungkapkan ide gagasan matematik secara optimal. Mengingat pentingnya 

kemampuan pemecahan masalah, tentunya ada berbagai cara untuk mencapai 

kemampuan tersebut. Salah satunya melalui strategi reciprocal teaching 

(pembelajaran terbalik), yang merupakan salah satu strategi pembelajaran untuk 

menyediakan pengalaman belajar yang memberikan fasilitas untuk menambah 
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kemampuan siswa agar lebih banyak belajar sendiri, mengembangkan kreatifitas 

dalam memecahkan masalah. Dalam strategi ini siswa ditempatkan sebagai subjek 

yang belajar, peranan guru dalam strategi reciprocal teaching adalah pembimbing 

belajar dan fasilitator belajar. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

kurangnya keaktifan siswa dalam proses belajar di dalam kelas, kerena penggunaan 

strategi yang kurang tepat dan siswa kurang terlibat langsung dalam pembelajaran. 

Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi ajar, karena masih tergantung pada 

perintah guru, siswa masih belum memahami dan menerapkan konsep materi 

matematika serta masih ada beberapa siswa yang belum mampu menyimpulkan 

materi yang disampaikan guru. Selain itu siswa juga belum bisa mengaplikasikan 

matematika di dalam dunia nyata dan siswa juga kurang kreatif dalam 

mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan pengetahuan 

baru. Suasana pembelajaran yang kurang kondusif, kurangnya interaksi yang baik 

antar siswa dengan siswa dan siswa dengan gurunya, dan kurangnya motivasi yang 

terdapat dari siswa itu sendiri. 

Dari gambaran keadaan di atas diduga bahwa penggunaan strategi dalam proses 

belajar mengajar berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, apakah strategi pembelajaran reciprocal teaching (pembelajaran terbalik) 

berpengaruh terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 kaliwedi 

Cirebon. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka dalam 

penelitian ada beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut:  

1. Kurang sesuainya penerapan strategi pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar yang berkaitan dengan materi ajar 

2. Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung 

3. Ketidakseriusan siswa dalam proses kegiatan bejar mengajar 

4. Kurangnya kreatifitas guru dalam memanfaatkan strategi pembelajaran 

padapelajaran matematika.  

5. Lemahnya rasa ingin tahu dan percaya diri siswa dalam belajar matematika. 

6. Proses belajar mengajar masih berpusat pada guru, sehingga terkesan monoton. 
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7. Kurangnya ketertarikan siswa dalam belajar matematika khususnya dalam 

memahami soal cerita. 

8. Strategi pembelajaran reciprocal teaching (belajar terbalik) dapat meningkatkan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permasalahan yang dikemukakan sebagai identifikasi masalah seperti tersebut 

di atas tidak mungkin dapat dilakukan penelitian hanya dalam satu kesempatan, hal 

tersebut dikarenakan keterbatasan waktu, biaya, dan wawasan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki oleh peneliti. Sehingga, penelitian ini pun dibatasi pada hal- hal sebagai 

berikut: 

1. Strategi pembelajaran reciprocal teaching adalah strategi yang menuntut siswa 

untuk belajar mandiri, dan memiliki manfaat agar tujuan pembelajaran tercapai 

melalui kegiatan belajar mandiri sehingga peserta didik mampu menjelaskan 

temuannya. Strategi ini diterapkan pada pemahaman membaca soal cerita. 

2. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan persoalan penting dan mendasar yang 

dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap guru dalam proses 

pembelajaran. Keaktifan belajar ditandai dengan adanya keterlibatan secara 

optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. 

3. Materi pokok bahasan yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam penelitian ini 

yaitu Sitem Persamaan Linier Dua Variabel. 

4. Penelitian akan dilakukan terhadap siswa-siswi dikelas VIII SMP Negeri 1 

Kaliwedi. 

5. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif. 

1.4 Perumusan Masalah 

Dapat kita lihat dari pemaparan yang sudah dijelaskan diatas, ada beberapa 

pertanyaan yang dibuat oleh peneliti sebelum melakukan penelitiannya diantaranya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Seberapa besar respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran reciprocal 

teaching pada siswa kelas VIII SMPN 1 Kaliwedi? 

2. Seberapa besar keaktifan belajar matematika setelah menerapkan strategi 

pembelajaran reciprocal teaching pada siswa kelas VIII SMPN 1 Kaliwedi? 
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3. Adakah pengaruh strategi pembelajaran reciprocal teaching terhadap keaktifan 

belajar matematika kelas VIII SMPN 1 Kaliwedi? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang sudah disebutkan diatas, maka 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menjelaskan seberapa besar respon siswa terhadap penerapan strategi 

pembelajaran reciprocal teaching siswa kelas VIII SMPN 1 Kaliwedi 

2. Untuk menggambarkan seberapa besar keaktifan belajar matematika setelah 

menerapkan strategi pembelajaran reciprocal teaching pada kelas VIII SMPN 1 

Kaliwedi 

3. Untuk membuktikan adanya pengaruh pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

keaktifan belajar matematika kelas VIII SMPN 1 Kaliwedi 

1.6 Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini memberikan manfaat, khususnya dalam dunia pendidikan 

mengenai pengaruh strategi pembelajaran reciprocal teaching terhadap 

keaktifan belajar matematika siswa. 

b. Memberikan wawasan baru tentang strategi reciprocal teaching ini, khususnya 

menambah pengetahuan bagi peneliti. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru, dapat menambah wawasan dalam menggunakan strategi 

pembelajaran yang mampu membuat siswa lebih aktif. 

b. Bagi siswa, akan menambah minat belajar siswa dan menumbuhkan percaya 

diri siswa dalam belajar. 

c. Bagi sekolah, dapat memperbaiki metode pembelajaran yang lebih efektif dan 

aktif. 

d. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan lebih melatih diri dalam 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian yang dibahas di bab IV, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Respon siswa terhadap penerapan strategi pembelajaran reciprocal teaching yang 

peneliti gunakan pada proses pembelajaran yang dilakukan selama penelitian 

berlangsung mendapat respon positif. Dari data yang diperoleh dalam kegiatan 

pembelajaran dapat diketahui bahwa rata-rata skor respon siswa terhadap strategi 

pembelajaran reciprocal teaching yang termasuk kedalam kategori kuat yaitu 

sebesar 72 %. 

2. Keaktifan belajar siswa kelas eksperimen yang menerapkan strategi pembelajaran 

reciprocal teaching selama proses pembelajaran memperoleh  rata-rata sebesar 73 

%. Hal ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa setelah diterapkan strategi 

pembelajaran reciprocal teaching meningkat dengan baik. 

3. Berdasarkan uji regresi linier menunjukkan bahwa terdapat pengaruh keaktifan 

belajar siswa sebesar 81,54% hal ini mengandung arti bahwa sebesar 81,54% 

keaktifan belajar siswa dipengaruhi oleh pemberian strategi pembelajaran 

reciprocal teaching sedangkan sisanya 18,46% ditentukan oleh faktor lain. 

5.2 Saran 

Berdasarkan gambaran hasil penelitian yang telah dilakukan dan kemudian diuraikan 

pada bab sebelumnua, ada beberapa saran terkait dengan penelitian yang telah 

dilakukan oleh penulis. Adapun saran yang diajukan oleh penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai strategi pembelajaran reciprocal 

teaching terhadap keaktifan belajar siswa harus membutuhkan persiapan yang 

matang agar pelaksanaannya sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

2. Penelitian mengenai strategi pembelajaran reciprocal teaching terhadap keaktifan 

belajar siswa, peneliti diharapkan harus lebih dapat mengkondisionalkan siswa 

agar strategi pembelajaran reciprocal teaching berjalan dengan baik. 

3. Bagi peneliti diharapkan mempertimbangkan jumlah siswa yang akan menjadi 

sampel penelitian karena penerappan strategi pembelajaran reciprocal teaching 

jumlah siswa menjadi faktir penting. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai strategi pembelajaran reciprocal 

teaching terhadap keaktifan belajar siswa disarankan agar dilakukan pada tingkat 

kelas, pokok bahasan yang berbeda dan mengefektifkan waktu sebaik-baiknya 

karena strategi pembelajaran reciprocal teaching harus membutuhkan waktu yang 

cukup. 

Diharapkan juga bagi penulis lain agar dapat meneliti tentang permasalahan 

lain di luar pengaruh strategi pemebelajaran reciprocal teaching terhadap 

keaktifan belajar siswa. 

Dalam skripsi ini tentunya masih banyak kekurangan karena keterbatasan 

penulis dalam hal keilmuan, biaya dan waktu sehingga penulis berharap masukan 

yang bermanfaat bagi para pembaca.  
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